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Abstrak

Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai dengan Maret 2021 di Desa
Sidomulyo Kecamatan Biru-Biru JI Banjaran Gg. Bersama dengan ketinggian 30 mdpl.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas ekstrak serai wangi (Cymbopo-
gon nardus) dan daun pepaya (Carica papaya) terhadap intensitas serangan hama kutu
daun (Aphis gossypii) pada tanaman cabai. Rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, dengan 2 faktor dan 3 ulangan
yang diteliti, yaitu: Pestisida Nabati Serai Wangi (S), dengan 4 taraf yaitu: SO : Kontrol,
S1 : 20% larutan ekstrak serai wangi, S2 : 30% larutan ekstrak serai wangi, S3 : 40%
larutan ekstrak serai wangi. Pestisida Nabati Daun Papaya (P) dengan 4 taraf, yaitu: PO :
Kontrol, P1 : 20% larutan ekstrak daun papaya, P2 : 30% larutan ekstrak daun papaya
P3 : 40% larutan ekstrak daun papaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
pestisida nabati ekstrak serai wangi berpengaruh nyata terhadap hama A. gossypii pada
semua parameter pengamatan yang diamati. Penggunaan pestisida nabati ekstrak daun
pepaya berpengaruh nyata terhadap hama A. gossypii pada semua parameter pengama-
tan yang diamati. Perlakuan kombinasi pestisida nabati ekstrak serai wangi dan daun
pepaya berpengaruh terhadap hama A. gossypii pada semua parameter yang diamati.

Kata Kunci: Tanaman Cabai, Serai Wangi, Daun Pepaya, Kutu Daun
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1. PENDAHULUAN

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu komoditas hor-
tikultura yang penting di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik,
produksi dan luas panen cabai dari tahun 2011 sampai tahun 2015 terus beru-
bah. Rata-rata produktivitas cabai nasional baru mencapai 8.06 ton/ha, sementa-
ra potensi produksi cabai dapat mencapai 10,9 ton/ha. Dapat diasumsikan bah-
wa produksi cabai masih dapat ditingkatkan hingga 20,12% dari potensi
produksi. Menurut Badan Pusat Statistik, pemerintah harus mengimpor cabai
yang mencapai lebih dari 338 ton per tahun, hal ini membuktikan permintaan
masyarakat Indonesia terhadap cabai yang cukup tinggi. Dengan kata lain,
produksi cabai di Indonesia belum mampu memenuhi kebutuhan cabai nasional
(Sari, dkk., 2017).

Cabai merah merupakan jenis tanaman yang dapat ditanam dengan kisaran
suhu antara 21°C + 27°C hal ini memungkinkan untuk dibudidayakan di daerah
dataran rendah seperti di Kabupaten Karawang yang memiliki suhu rata-rata
27°C. Dengan usaha tani cabai merah diharapkan petani di daerah ini mempunyi
peluang untuk meningkatkan pendapatan selain dari hasil menanam padi.
Produksi cabai merah yang dihasilkan rata-rata 841,015 ton per tahun. Pulau
Jawa memasok cabai merah sebesar 484,36 ton sedangkan sisanya dari luar
Jawa. Secara skala nasional rata-rata hasil per hektar masih tergolong rendah
yaitu 48,93 kuintal per hektar dengan luas panen sebesar 171,895 ha
(Nurlenawati, dkk., 2010).

Hama utama tanaman cabai adalah thrips, kutu kebul dan kutu daun. Hama
sementara sebenarnya keberadaanya telah lama, tetapi karena populasinya
yang sedikit menyebabkan kerugian yang ditimbulkan tidak berarti. Namun, kare-
na ada gangguan seperti perubahan musim, iklim, kegiatan manusia yang salah,
atau pengendalian hama yang keliru. Populasi hama ini dapat meningkat, maka
kerugian yang ditimbulkan juga meningkat. Hama pindahan merupakan hama
yang suka berpindah seperti ulat grayak, belalang dan burung. Karena sifat yang
suka berpindah tempat ini, maka serangannya tidak dapat diduga (Cahyono,
dkk., 2017).

Kutu daun memiliki warna tubuh yang berbeda-beda diantaranya kuning,
kuning kemerahmerahan, hijau, hijau gelap, hijau kekuning-kuningan, dan hitam
suram. Hama kutu daun ada beberapa jenis diantaranya kutu daun coklat (Tox-
optera citricidus Kirk), kutu daun hitam (Toxoptera aurantii), kutu daun hijau
(Myzus persicae dan Aphis gossypii). Serangan kutu daun umumnya dimulai dari
permukaan daun bagian bawah, pucuk tanaman, kuncup bunga, dan batang mu-
da (Anggraini, dkk., 2018).

Permasalahan yang sering dihadapi dalam budidaya tanaman cabai adalah
serangan hama. Kutu daun Aphis gossypii merupakan hama utama yang me-
nyerang daun pada tanaman cabai. Hama kutu daun menyebabkan kerusakan
dengan cara menusuk jaringan dan menghisap cairan sel daun yang mengaki-
batkan daun menjadi tumbuh tidak normal dan pada bagian daun yang terserang
akan menjadi rapuh. Serangan secara tidak langsung hama Aphis gossypii dapat
menjadi vektor penyebab penyakit yang disebabkan oleh virus. Saat ini kurang
lebih 150 strain virus penyebab penyakit, antara lain penyakit virus Cucumber
Mozaik Virus (CMV), Potato Yellow Virus (PYV) (Nechiyana, 2012).

Penggunaan pestisida sintetis untuk mengendalikan A. gossypii memiliki
banyak kekurangan. Pemakaian pestisida sintetis dapat meninggalkan residu zat
kimia sintetis pada hasil pertanian, sehingga kurang baik untuk kesehatan. Selain
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itu aplikasi pestisida sintetis secara terusmenerus menyebabkan resistensi hama,
resurgensi hama, timbulnya hama sekunder, matinya serangga mengguntungkan
dan musuh alami serta mencemarkan lingkungan. Sebaiknya musuh alami A.
gossypii dan serangga menguntungkan dipertahankan dengan cara memanipu-
lasi habitat sekitar tanaman budidaya. Keanekaragaman tumbuhan yang berada
di sekitar tanaman budidaya mempengaruhi kehadiran predator dan parasitoid A.
gossypii. Salah satu cara konservasi serangga yang menguntungkan adalah
dengan sistem pertanian organik (Ramadhona, dkk., 2018).

Pemanfaatan pestisida alami dalam proses produksi suatu produk tanaman
khususnya dalam menekan kehilangan atau kerugian hasil akibat hama peng-
ganggu tanaman merupakan salah satu aspek penting yang sangat berpeluang
untuk menjawab tuntutan masyarakat akan produk tanaman yang minim
penggunaan pestisida alaminya (Pronoto, dkk., 2020).

Teknologi alternatif yang aman sebagai pengganti pestisida kimiawi adalah
pemanfaatan minyak atsiri sebagai bahan pembuatan pestisida organik. Salah
satu tanaman yang mengandung minyak atsiri dan berpotensi sebagai bahan
pembuatan pestisida organik adalah serai wangi (Cymbopogon nardus L.). Ber-
dasarkan informasi hasil penelitian yang menunjukkan bahwa minyak atsiri yang
dikandung oleh serai wangi berpotensi dan mampu menghambat perkembangan
bahkan membunuh OPT (Arfianto, 2016).

2. METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di Desa Sidomulyo Kecamatan Biru-Biru JlI Banjaran
Gg. Bersama dengan ketinggian 30 mdpl. Penelitian dilaksanakan pada bulan
November 2020 sampai dengan selesai.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah, benih cabai besar
Varietas Panex 100 F1, kutu daun, daun serai wangi (Cymbopogon nardus L.),
daun pepaya (Carica papaya), pupuk kandang, kompos, sekam. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah polybag ukuran 30 x 30 cm, bambu, gem-
bor, pisau, ember, blender, pengaduk, saringan ukuran 40- 60 mesh, kalkulator,
corong, handsprayer, kamera, tali plastik, plang dan alat tulis.
Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial, dengan 2 faktor dan 3 ulangan yang diteliti, yaitu:
1. Pestisida Nabati Serai Wangi (S), dengan 4 taraf yaitu:

Sy : Kontrol

S1 :20% larutan ekstrak serai wangi

S, :30% larutan ekstrak serai wangi

S3 1 40% larutan ekstrak serai wangi
2. Pestisida Nabati Daun Papaya (P) dengan 4 taraf, yaitu:

P, : Kontrol

P, :20% larutan ekstrak daun papaya

P, :30% larutan ekstrak serai wangi

P; :40% larutan ekstrak serai wangi

Dengan jumlah kombinasi perlakuan yaitu 16 kombinasi, jumlah ulangan 3
ulangan, jumlah plot percobaan sebanyak 48 plot, umlah tanaman perplot 6
tanaman, jumlah tanaman sampel per plot 4 tanaman, jumlah tanaman sampel
seluruhnya sebanyak 192 tanaman, jumlah tanaman seluruhnya yaitu 288 tana-
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man, jarak antar plot percobaan 50 cm, jarak antar ulangan 100cm dan jarak an-
tar tanaman 35 cmx 35 cm.

Data hasil penelitian ini dianalisi dengan metode Analisis of Varians (ANO-
VA) dan di lanjutkan dengan menurut uji beda rataan menurut Duncan (DMRT).
Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan

Areal tempat pembuatan penyemaian dibersihkan dari gulma dan sisa akar
tanaman, kemudian tanah diratakan dengan menggunakan cangkul.

2. Pengisian Polybag

Polybag diisi dengan tanah yang sudah dicampur dengan pupuk kompos.
Ukuran polybag yang digunakan yaitu 30 x 30 cm.

3. Persiapan Benih

Persiapan benih dilakukan dengan cara melakukan seleksi benih tanaman
cabai. Benih yang akan dipakai adalah benih cabai merah besar varietas Panex
100 F1. Seleksi dilakukan dengan cara merendam biji tersebut kedalam air
hangat. Biji yang baik adalah biji yang ketika direndam tenggelam. Lalu biji lang-
sung di semai di pot tray semai.

4. Penyemaian Benih

Benih cabai disemai dengan menggunakan pot tray semai yang telah berisi
media berupa campuran tanah dengan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1
yaitu 1 tanah dan 1 pupuk kandang. Benih tanaman cabai yang telah disemai
kemudian diletakan di tempat yang ternaungi. Setelah berumur 5 minggu benih
siap dipindahkan ke polybag.

5. Pemasangan Ajir

Pemasangan ajir dilakukan agar tanaman cabai tidak rebah. Ajir dipasang
pada saat tanaman berumur seminggu setelah dipindahkan dari pot tray semai.
Parameter Pengamatan
Intensitas Serangan
Kejadian Penyakit
Jumlah Cabang
Produksi Buah Cabai (gram/plot)

Pemeliharaan Tanaman
Persiapan Pestisida Nabati
Aplikasi Pestisida Nabati
Panen

N~ WNE
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Intensitas Serangan (%)

Pengamatan intensitas serangan ke 6 sampai 11 minggu setelah pindah
tanam (MSPT) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 4 sampai
dengan lampiran 21. Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa
pestisida nabati serai wangi dan daun pepaya berpengaruh nyata terhadap inten-
itas serangan pada tanaman cabai (Tabel 1)

Tabel 1. Rataan Intensitas Serangan Hama Kutu Daun Pengamatan 6—-11 MST (%)

Pengamatan ke -

Perlakuan — 7 8 9 10 11

e e e 00 ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
SP, 6002 800a  1507a 1833 2310a  27.50a
SP,  7.08a 998a 13052 1485 17.28ab 21,33ab
SP, 575 865 10352 12,152 1423ab  19.42ab
SP; 383 682 £12a 9022  16.08ab  18.48ab
SP, 933 1200a 1483a  1736a 2146ab  23.86ab
S,P, 658 948a 10782 12,582 16,55ab  18,95ab
SP, 7422 1038a  1168a 13482 1558  17.98ab
SP;  417a  7.07a §37a 013  1530ab  17.70b
S, 0752 365  49%b 0082 11,520  18,12ab
SP; 2022 6.48a 582 10383 1218  16.28b
SP, 3082 598 002  1172a 13.82ab 1622
S:P;  550a  840a 953 953 1380ab  16.20b
S:P, 6752 032a 11282  1308a 15,183  10,82ab
S:P; 3752 5582 1123a  13.03a 1513ab  18,70ab
S;P,  550a 840a  ©070a  11.50a 13.60ab  18.33ab
S:P; 2002 650a 7802 993  1530ab  17,70b

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak
sama pada kolom yang sama berbeda
nyata menurut Uji DMRT 5%.

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa bahwa seluruh perlakuan ber-
pengaruh nyata terhadap parameter intensitas serangan. Hal ini ditandai dengan
tidak munculnya notasi sebagai pembeda dalam uji lanjut pada tiap perlakuan
dalam tiap pengamatan.

Pada pengamatan 6 MSPT dapat dilihat bahwa nilai intensitas serangan ter-
endah terdapat pada perlakuan S2P0 dengan nilai rataan 0,75% dan nilai inten-
sitas serangan tertinggi terdapat pada perlakuan S1P0 dengan nilai rataan
9,33%. Pada pengamatan 6 MSPT diketahui bahwa tidak ada perbedaan yang
nyata antar perlakuan yang ditandai dengan munculnya notasi yang sama pada
tiap perlakuan.

Selanjutnya, pada pengamatan 7 MSPT dapat dilihat bahwa nilai intensitas
serangan terendah terdapat pada perlakuan S2P0 dengan nilai rataan 3,65%
dan nilai intensitas serangan tertinggi terdapat pada perlakuan S1P0 dengan nilai
rataan 12,90%. Pada pengamatan 7 MSPT, diketahui perlakuan S2P0 berbeda
nyata dengan seluruh perlakuan lainnya.

Pada pengamatan 8 MSPT dapat dilihat bahwa nilai intensitas serangan ter-
endah terdapat pada perlakuan S2P0 dengan nilai rataan 4,90 % dan nilai inten-
sitas serangan tertinggi terdapat pada perlakuan SOPO dengan nilai rataan
15,07%. Pada pengamatan 8 MSPT, diketahui perlakuan S2P0 berbeda nyata
dengan seluruh perlakuan lainnya.

Berdasarkan tabel 1, pada pengamatan 9 MSPT dapat dilihat bahwa nilai in-
tensitas serangan terendah terdapat pada perlakuan S2P0 dengan nilai rataan
9,13 % dan nilai intensitas serangan tertinggi terdapat pada perlakuan S1P0O
dengan nilai rataan 18,33%.

Pada pengamatan 10 MSPT dapat dilihat bahwa nilai intensitas serangan
terendah terdapat pada perlakuan S2P0 dengan nilai rataan 11,52 % dan nilai
intensitas serangan tertinggi terdapat pada perlakuan SOPO dengan nilai rataan
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23,10%.%. Pada pengamatan 10 MSPT, diketahui perlakuan S2P0 dan S2P1
berbeda nyata dengan S2P0 yang ditandai dengan berbedanya notasi pada per-
lakuan tersebut.

Selanjutnya, pada pengamatan 11 MSPT dapat dilihat bahwa nilai intensitas
serangan terendah terdapat pada perlakuan S2P0 dengan nilai rataan 3,65%
dan nilai intensitas serangan tertinggi terdapat pada perlakuan S1P0 dengan nilai
rataan 12,90%. Pada pengamatan 11 MSPT, diketahui perlakuan SOPO berbeda
nyata dengan S1P3, S2P1,S2P2, dan S2P3 yang ditandai dengan berbedanya
notasi pada perlakuan tersebut.

Diketahui bahwa pada parameter ini perlakuan berpengaruh nyata dalam pa-
rameter intensitas serangan. Hal ini diduga akibat serangan dari hama kutu daun
yang memerlukan waktu cukup lama untuk berasosiasi dengan patogen
penyebab penyakit dalam merusak tanaman budidaya. Kerusakan akibat se-
rangan hama kutu daun biasanya terjadi ketika tanaman masih muda. Hal ini
sesuai dengan (Anggraini, dkk., 2018) yang menyatakan bahwa tingkat emerjen-
si hama kutu daun ditandai ketika tanaman masih muda yang selanjutnya akan
berpengaruh terhadap fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai.

Pada parameter intensitas serangan, diketahui bahwa taraf perlakuan S2
memiliki sebaran rataan yang lebih rendah dibandingkan dengan taraf perlakuan
S lainnya. Hal ini diduga akibat efektivitas insektisida nabati serai wangi tersang-
ga pada taraf 30% larutan serai wangi. Indikator LD50 sebaiknya digunakan da-
lam pengujian konsentrasi insektisida nabati guna mengetahui batas toksikan
yang digunakan dalam kegiatan pengendalian organisme (insektisida). Hal ini
sesuai dengan (Yulianto dan Nurul, 2017) yang menyatakan bahwa LD50 meru-
pakan dosis tertentu yang dinyatakan untuk menguji mortalitas target kendali dan
menghasilkan 50% respon kematian pada populasi target kendali.

Kejadian Penyakit (%)

Pengamatan kejadian penyakit ke 6 sampai 11 minggu pindah setelah tanam
(MSPT) beserta perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 22 sampai dengan
lampiran 27. Pengamatan kejadian penyakit dilakukan dengan melihat gejala ke-
rusakan yang muncul pada tanaman cabai. (Tabel 2).

Tabel 2. Persentase Kejadian Penyakit Pada Pengamatan 6-11 MSPT

Kejadian Pengamatan ke -
Penyakit 6 7 g 0 10 11
UL S
KjP 14 16 16,3 17,7 22 26

Pada pengamatan 6 sampai 11 MSPT diketahui bahwa serangan penyakit
sudah muncul dan menunjukkan trend kenaikan. Hal ini disebabkan hubungan
sebab-akibat dari serangan hama Aphis gossypii yang bersimbiosis dengan
mikroorganisme pada alat mulut dan didukung dengan keadaan lingkungan. Hal
ini sesuai dengan (Anggraini, dkk., 2018) yang menyatakan bahwa pada
umuumnya kerusakan bagian tanaman yang terserang kutu daun yakni pada or-
gan dengan jaringan meristematik yang aktif (pucuk tanaman dan daun muda)
adalah dengan dengan cara menusukkan stylet dan kemudian menghisap nutrisi
pada tanaman inang, serta dapat berperan sebagai vektor penyebar virus.
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Jumlah Cabang

Pengamatan jumlah cabang dilakukan pada minggu ke 9 minggu setelah
pindah tanam (MSPT) beserta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 28.
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa pestisida nabati serai
wangi dan daun pepaya tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang (Tabel
3).

)Tabel 3. Rataan Jumlah Cabang pada pengamatan 9 MSPT Produksi Buah Cabai
(gram/plot)

S P, P P, P,

................................ L e
S 331 3.60 3,66 3,51
§ 351 343 3,62 3,58
S, 3.58 3,53 3.57 3.4
S, 3.54 3.54 3,62 3,75

Pada parameter ini diketahui bahwa masingmasing perlakuan tidak ber-
pengaruh nyata terhadap jumlah cabang tanaman cabai. Hal ini diduga karena
aplikasi pupuk dasar (pupuk kandang) yang dilakukan pada 2 MSPT mengaki-
batkan waktu dan laju pembentukan unsur hara tersedia tidak tepat. Hal ini
sesuai dengan (Yuniarti, dkk., 2019) yang menyatakan bahwa semakin ber-
tambahnya waktu maka dekomposisi pupuk organik semakin tinggi, sehingga
pupuk organik menjadi semakin halus dan semakin mudah untuk diserap oleh
tanaman.

Selain itu, serangan OPT (kutu Aphis dan penyakit layu daun) menyebabkan
tidak terangsangnya tunas cabang baru yang muncul. Gangguan secara fisik
berupa kerusakan struktur daun disebabkan oleh aktivitas makan dari kutu Aphis.
Selanjutnya, gangguan secara fisiologis disebabkan akibat aktivitas mikroorgan-
isme penyebab layu pada daun yang mengakibatkan terganggunya proses
fotosintesis dan translokasi fotosintat.

Produksi Buah Cabai (gram/plot)

Pengamatan produksi buah pada panen pertama sampai kelima beserta si-
dik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 31 sampai dengan lampiran 45. Ber-
dasarkan hasil analisis sidik ragam diketahui bahwa pestisida nabati serai wangi
dan daun pepaya berpengaruh nyata terhadap produksi buah cabai pada tana-
man cabai (Tabel 4).

Tabel 4. Rataan Produksi Buah Cabai pada panen pertama — kelima

Panen ke -

Perlakuan

1 2 3 3
SoPo 22,172 84.33b 115,50¢ 130,33¢ 147.00a
SoPy 20.00a  91,67b 117,83bc 131,67b 144,170
SoPs 2.67a 8733  11933%bc 132,676 14517p
SoPs 32,67a 90,000 11783c  136,00b  149,00a
S1Py 28332  89,17b 116.83¢ 131,67b 148.67a
SiP 23832  90,67b 119,17bc 134,67b 146.50a
SiP; 26,67a  89,67b 119,50abc 134,500 146.17b
SiP; 28,17a  91,67b 118,67bc  136,83ab  148.33a
S:P 25,67a  88,83b 117,67c 134,000 149,67a
S:Py 30,002 90,006 117,67c 13583  14733a
S:P; 20,502 92,00ab 119,00bc 140,00ab 148,832
S:Ps 36.50a 91,33b 123,00ab 140,50ab 149.83a
S;Py 30.17a 86.67b 118,17bc 132,67d 148.67a
S:P, 3133a 92,17ab  117.83c  136,002b  149,00a
S;P2 26,67a  90,50b 117,50c 136,50ab  147,00a
S;P; 30332 102,00a 124,50a 145,17a 151.33a

Keterangan : Keterangan : Angka yang diikuti huruf
yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%.
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Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa bahwa seluruh perlakuan ber-
pengaruh nyata terhadap parameter produksi buah. Hal ini ditandai dengan tidak
munculnya notasi sebagai pembeda dalam uji lanjut pada tiap perlakuan dalam
tiap pengamatan.

Pada pengamatan panen pertama dapat dilihat bahwa produksi buah teren-
dah terdapat pada perlakuan SOPO dengan nilai rataan 22,17 gr dan produksi
buah tertinggi terdapat pada perlakuan S3P3 dengan nilai rataan 39,33 gr.

Selanjutnya, pada pengamatan panen kedua diketahui bahwa produksi buah
terendah terdapat pada perlakuan SOPO dengan nilai rataan 84,33 gr dan
produksi buah tertinggi terdapat pada perlakuan S3P3 dengan nilai rataan
102,00 gr. Pada pengamatan panen kedua, diketahui perlakuan S3P3 berbeda
tidak nyata dengan S2P2 dan S3P1, dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Pada panen pengamatan ketiga dapat dilihat bahwa produksi buah terendah
terdapat pada perlakuan SOPO dengan nilai rataan 115,50 gr dan produksi buah
tertinggi terdapat pada perlakuan S3P3 dengan nilai rataan 124,5 gr. Pada
pengamatan panen ketiga, diketahui perlakuan S3P3 berbeda tidak nyata
dengan S2P3 dan S1P2, dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Selanjutnya, pada pengamatan panen keempat diketahui bahwa produksi
buah terendah terdapat pada perlakuan SOPO dengan nilai rataan 130,33 gr dan
produksi buah tertinggi terdapat pada perlakuan S3P3 dengan nilai rataan
145,17 gr. Pada pengamatan panen keempat, diketahui perlakuan S3P3 berbeda
nyata dengan SOPO.

Berdasarkanpada pengamatan panen kelima dapat dilihat bahwa produksi
buah terendah terdapat pada perlakuan SOP0O dengan nilai rataan 147,00 gr dan
produksi buah tertinggi terdapat pada perlakuan S1PO dengan nilai rataan
151,33 gr. Pada pengamatan panen kelima, diketahui perlakuan S3P3 berbeda
nyata nyata dengan SOP1, SOP2 dan S1P2, dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa seluruh perlakuan ber-
pengaruh nyata pada tiap pengamatan. Hal ini diduga disebabkan akibat efektivi-
tas insektisida nabati terhadap hama kutu daun saat diaplikasikan di lokasi
penelitian (30 mdpl). Hal ini sesuai dengan (Riyanto, dkk., 2016) yang menya-
takan bahwa hama kutu daun lebih aktif pada dataran rendah dikarenakan pola
aktivitas hidup cepat yang membutuhkan makanan sebagai energi.

Hasil produksi buah yang rendah diduga disebabkan akibat faktor serangan
OPT yang menyebabkan tidak berbedanya produksi buah pada tiap perlakuan,
sesuai dengan (Sudewi, dkk., 2020) yang menyatakan bahwa serangan Organ-
isme Pengganggu Tanaman (OPT) apabila tidak ditangani dengan serius akan
menurunkan produktivitas tanaman secara signifikan karena dapat mengakibat-
kan gagal panen.
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4. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Penggunaan pestisida nabati ekstrak serai wangi berpengaruh nyata ter-
hadap hama A. gossypii pada semua parameter pengamatan yang diamati.

2. Penggunaan pestisida nabati ekstrak daun pepaya berpengaruh nyata ter-
hadap hama A. gossypii pada semua parameter pengamatan yang diamati.

3. Perlakuan kombinasi pestisida nabati ekstrak serai wangi dan daun pepaya
berpengaruh terhadap hama A. gossypii pada semua parameter yang dia-
mati.

4. Pada parameter intensitas serangan 11 MSPT diketahui bahwa SOPO
dengan nilai persentase tertinggi sebesar 27,50% dan perlakuan S2P3 ter-
endah dengan nilai 16,20%.

5. Pada parameter kejadian penyakit, persentase kejadian penyakit tertinggi
terdapat pada pengamatan 11 MSPT sebesar 26%

6. Pada parameter jumlah cabang 9 MSPT diketahui bahwa S3P3 dengan
jumlah cabang sebesar 3,75 dan perlakuan SOPO terendah dengan nilai 3,31

7. Pada parameter produksi buah cabai panen ke 5 diketahui bahwa S3P3
dengan jumlah cabang sebesar 151,33 gr/plot dan perlakuan SOP1 terendah
dengan nilai 144,17 gr/plot.
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